
B U P A T I B E R A U 
PROVINSI KALIMANTAN T IMUR 

P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 

NOMOR 73 TAHUN 2019 

T E N T A N G 

PERL INDUNGAN DAN P E M B E R D A Y A A N NELAYAN 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I BERAU , 

Menimbang : a . b a h w a da lam rangka men ingkatkan kesejahteraan, 
k e m a k m u r a n dan keadi lan guna pemanfaatan sumber daya 
I k a n yang sebesar-besarnya bagi kepentingan ne layan dengan 
tetap memperhat ikan pr ins ip ke lestar ian sumber daya i k a n 
dan l ingkungannya, ser ta kear i fan loka l d ida lam 
kes inambungan pembangunan per ikanan nas ional ; 

b. bahwa upaya Per l indungan dan Pemberdayaan Nelayan Kec i l 
dan Nelayan Trad is iona l memer lukan a r a h kebi jakan, strategi 
dan sa sa ran yang t e rukur dan terpadu agar berdaya guna dan 
berhasi l guna da lam rangka peningkatan kesejahteraan 
sosial ; 

c. bahwa u n t u k member ikan a r a h , l andasan , dan kepast ian 
h u k u m kepada s emua p ihak yang terlibat di da lam 
perl indungan, pemberdayaan dan perba ikan perekonomian 
ne layan kec i l dan ne layan tradis ional di Kabupaten B e r a u ; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a h u r u f b dan h u r u f c, per lu menetapkan 
Peraturan B u p a t i tentang tentang Per l indungan dan 
Pemberdayaan Nelayan. 

Mengingat Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945; 
Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I d i Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) Sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1959 Nomor 72 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 
Undang-Undang Nomor 3 1 T a h u n 2004 tentang Per ikanan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 
Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4433) sebagaimana te lah d iubah dengan 
Undang-Undang Nomor 45 T a h u n 2009 tentang Perubahan 
Atas Undang-Undang Nomor 3 1 T a h u n 2004 tentang 
Per ikanan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 
Nomor 154, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5073) ; 
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4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana te lah d iubah beberapa ka l i t e rakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679 ); 

5. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2014 tentang Ke lau tan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 294, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5603) ; 

6. Undang-Undang Nomor 7 T a h u n 2016 tentang Per l indungan 
dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudi Daya I k a n , dan 
Petambak G a r a m (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2016 Nomor 68, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5870) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 50 T a h u n 2015 tentang 
Pemberdayaan Nelayan Kec i l dan Pembudidaya- Ikan Kec i l 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 
Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5719) ; 

8. Pera turan Menteri Ke lau tan dan Per ikanan Nomor 
18/PERMEN-KP/2016 tentang J a m i n a n Per l indungan a tas 
Resiko Nelayan, Pembudidaya I k a n , dan Petambak G a r a m 
(Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 Nomor 907) ; 

9. Peraturan Menteri Ke lautan dan Per ikanan Nomor : 
3 / P E R M E N - K P / 2 0 1 9 tentang Part is ipas i Masyarakat da lam 
Penyelenggaraan Per l indungan dan Pemberdayaan Nelayan, 
Pembudi Daya I k a n dan Petambak G a r a m (Ber i ta Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 13). 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G PERL INDUNGAN DAN 
P E M B E R D A Y A A N NELAYAN. 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 
Da l am Pera turan B u p a t i in i yang d imaksud dengan: 
1. Daerah ada lah Kabupaten B e r a u . 
2. Pemerintah Daerah ada lah B u p a t i sebagai u n s u r penyelenggara pemer intahan 

Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom Kabupaten B e r a u . 

3. B u p a t i ada lah B u p a t i B e r a u . 
4. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu B u p a t i dan Dewan Perwaki lan 

Rakya t Daerah da lam penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan yang menjadi 
kewenangan Daerah. 

5. D inas ada lah D inas Per ikanan B e r a u . 
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6. Nelayan ada lah setiap orang yang m a t a pencahar iannya me l akukan 
Penangkapan I k a n . 

7. Nelayan Kec i l ada lah Nelayan yang m e l a k u k a n penangkapan i k a n u n t u k 
memenuhi kebu tuhan h idup sehar i -har i , ba ik yang tidak menggunakan kapa l 
penangkap i k a n m a u p u n yang menggunakan kapa l penangkap i k a n 
b e rukuran pal ing besar 10 (sepuluh) Gross Tonage (GT). 

8. Nelayan Trad is iona l ada lah Nelayan yang menggunakan bahan dan a lat 
penangkapan i k a n secara tradis ional d i pera i ran yang merupakan 
h a k pe r ikanan tradis ional yang telah d imanfaatkan secara tu run - t emurun 
sesua i dengan budaya dan kear i fan lokal , dan terhadapnya tidak 
d ikenakan su ra t i z in u s a h a dan bebas pajak, ser ta bebas menangkap i k a n 
d i s e lu ruh pengelolaan per ikanan da lam wi layah Republ ik Indonesia. 

9. Per l indungan Nelayan ada lah segala upaya baik berupa pencegahan 
m a u p u n penanganan u n t u k membantu Nelayan da lam menghadapi 
permasa lahan dan/a tau kesu l i tan da lam m e l a k u k a n penangkapan i k a n . 

10. Pemberdayaan Nelayan ada lah segala u p a y a u n t u k meningkatkan 
kemampuan perekonomian yang lebih baik. 

1 1 . Pe r ikanan adalah segala h a l a t au s emua kegiatan yang berhubungan 
dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya i k a n dan l ingkungannya 
mu la i dar i p r a produksi , produks i , pasca produksi , dan pengolahan sampa i 
dengan pemasaran yang d i l aksanakan da lam s u a t u s is tem b isn is Per ikanan . 

12. Penangkapan I k a n ada lah kegiatan u n t u k memperoleh i k a n d i 
pera i ran yang tidak da lam keadaan d ibudidayakan dengan a la t dan c a r a yang 
mengedepankan a s a s keber lanjutan dan ke lestar ian, t e rmasuk kegiatan yang 
menggunakan kapa l u n t u k memuat , mengangkut, meny impan, 
mending inkan, menangani , mengolah dan a t au mengawetkannya. 

13. Pe laku U s a h a ada lah orang perseorangan a t au korporasi yang m e l a k u k a n 
u s a h a p ra sa rana dan/a tau s a r a n a produks i Per ikanan, p rasa rana 
dan/a tau s a r a n a pengolahan, dan pemasaran h a s i l Pe r ikanan 
yang berkedudukan di w i layah h u k u m Republ ik Indonesia. 

14. A s u r a n s i Nelayan ada lah perjanj ian an ta ra ne layan, dengan p ihak 
pe rusahaan a s u r a n s i u n t u k mengikatkan d i r i da lam pertanggungan r is iko 
Penangkapan I k a n . 

Pasa l 2 
Per l indungan dan Pemberdayaan Nelayan ber tu juan u n t u k : 
a . member ikan kepast ian u s a h a yang berke lanjutan; 
b. m e n i n g k a t k a n kemampuan dan kapas i tas Nelayan; 
c. menc ip takan u s a h a yang mandi r i , produktif, modern, dan berke lanjutan; 
d. menumbuhkembangkan s is tem dan kelembagaan pembiayaan yang 

melayani kepentingan u s a h a Nelayan; 
e. member ikan per l indungan k e p a d a N e l a y a n dar i r i s iko bencana a lam, 

perubahan ik l im ; dan 
f. member ikan per l indungan h u k u m dan k e a m a n a n da lam kegiatan 

u s a h a Nelayan. 
B A B I I 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 3 
R u a n g l ingkup pengaturan da lam Pera turan B u p a t i in i mel iputi : 
a . perencanaan; 
b. pendataan; 
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d. 
c. 

f. 
e. 

per l indungan Nelayan; 
Pemberdayaan Nelayan; 
pembinaan dan pengawasan; dan 
pembiayaan. 

B A B I I I 
PERENCANAAN 

Bag ian Kesa tu 
U m u m 

Pasa l 4 
(1) Perencanaan Per l indungan dan Pemberdayaan Nelayan d i l akukan secara 

s istematis , terpadu, terarah, menye luruh, t ransparan , dan akuntabe l . 
(2) Perencanaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a r u s d i l a k u k a n dengan 

berdasarkan pada: 
a . da ta Nelayan; 
b. potensi sumber daya i k a n di Daerah ; 
c. perkembangan i lmu pengetahuan dan teknologi; 
d. k ebu tuhan s a r a n a dan p rasarana ; 
e. ke layakan teknis dan ekonomis ser ta kesesua ian dengan 

kelembagaan dan budaya setempat; 
f. t ingkat pe r tumbuhan ekonomi; 
g. asp i ras i masyaraka t ; dan 
h . j u m l a h Nelayan. 

(3) Perencanaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan bagian 
yang integral dar i r encana anggaran pendapatan dan belanja Daerah 
dan r encana pembangunan Daerah. 

(1) Perencanaan Per l indungan dan Pemberdayaan N e l a y a n sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 4 ayat (1) memuat keb i jakan strategi dan sasa ran . 

(2) Pemerintah Daerah m e n y u s u n keb i jakan strategi dan s a s a r a n 
per l indungan dan pemberdayaan Nelayan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1). 

Pemerintah Daerah menjamin menyelenggarakan program dan kegiatan 
Per l indungan dan Pemberdayaan Nelayan berdasarkan kebi jakan, strategi, 
dan sa sa ran Per l indungan dan Pemberdayaan Nelayan sesua i dengan 
kewenanganny a. 

Pasa l 5 

Pasa l 6 

Bag ian Kedua 
Strategi 

Pasa l 7 
Strategi Per l indungan dan Pemberdayaan Nelayan mel iputi : 
a . penye larasan program antar Perangkat Daerah ; 
b. pengembangan dan penguatan ker jasama dengan Nelayan; dan 
c. pengembangan program secara keber lanjutan. 
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Bag ian Ketiga 
S a s a r a n 

Pasa l 8 
S a s a r a n Per l indungan dan Pemberdayaan Nelayan mel iputi : 
a . mengelola data Nelayan secara akura t ; 
b. membangun dan menguatkan sinergi a n t a r a Pemer intah Daerah dengan 

Nelayan; 
c. memenuhi k ebu tuhan dasar Nelayan; dan 
d. men ingkatkan kemampuan Nelayan da lam mengembangkan potensi. 

B A B I V 
PENDATAAN 

Pasa l 9 
(1) D inas m e n y u s u n da ta Nelayan. 
(2) Da t a Nelayan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me rupakan 

bagian integral dar i : 
a . s is tem informasi pembangunan Daerah ; 
b. s is tem informasi pengembangan u s a h a Penangkapan I k a n ; dan 
c. pusa t data dan informasi Pe r ikanan . 

Pasa l 10 
(1) Set iap Nelayan wajib memi l ik i identitas da lam bentuk k a r t u Nelayan a tau 

K a r t u Pe laku U s a h a Per ikanan (KUSUKA ) . 
(2) Pemerintah Daerah member ikan fasi l i tas kepemi l ikan k a r t u Nelayan a t au 

K a r t u Pe laku U s a h a Per ikanan (KUSUKA) sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) s e sua i ketentuan pera turan perundang-undangan. 

B A B V 
PERL INDUNGAN NELAYAN 

Bag ian Kesa tu 
U m u m 

Pasa l 11 
(1) Pemerintah Daerah bertanggung j a w a b a tas Per l indungan Nelayan di Daerah . 
(2) Upaya Per l indungan Nelayan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

mel iputi : 
a . buk t i pencatatan kegiatan per ikanan; 
b. p rasa rana ; 
c. kepast ian u s a h a ; 
d. j a m i n a n keamanan dan kese lamatan; 
e. j a m i n a n r is iko Penangkapan I k a n ; dan 
f. fasi l i tasi dan pendampingan h u k u m . 

(3) Upaya Per l indungan Nelayan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2) d i l a k u k a n dengan berkoordinasi bersama Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah Provinsi Ka l iman tan T i m u r secara sinergis, 
berkes inambungan dan berke lanjutan. 
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Bag ian Kedua 
B u k t i Pencatatan Kegiatan Per ikanan 

Pasa l 12 
(1) Pemerintah Daerah member ikan fasi l i tasi terhadap buk t i pencatatan 

kegiatan per ikanan yang wajib d imi l ik i oleh setiap Nelayan di Daerah tanpa 
dipungut biaya. 

(2) Fas i l i t as i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi : 
a . pembinaan; dan/a tau 
b. pendampingan. 

Bag ian Ketiga 
P ra sa rana 

Pasa l 13 
(1) Pemerintah Daerah menyediakan p ra sa rana Per ikanan da lam me l akukan 

kegiatan u s a h a Penangkapan I k a n sesua i dengan kewenangannya. 
(2) Penyediaan p rasa rana Per ikanan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dapat mel ibatkan badan u s a h a dan/a tau masyarakat . 

Pasa l 14 
(1) P r a sa rana Pe r ikanan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13, 

d iber ikan oleh Pemerintah Daerah mela lu i pengelolaan dan 
penyelenggaraan tempat pendaratan/pelelangan I k a n . 

(2) Tempat pendaratan /pelelangan i k a n sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) di lengkapi dengan: 
a . fasi l i tas pokok; 
b. fasi l i tas fungsional; dan 
c . Fas i l i t as penunjang dan pelelangan i k a n . 

Bag ian Keempat 
Kepast ian U s a h a 

Pasa l 15 
Pemerintah Daerah menjamin kepast ian u s a h a bagi Nelayan atas h a s i l 
Penangkapan I k a n dengan menc iptakan kondis i yang menghas i lkan 
harga i k a n yang ter jangkau. 

Bag ian Ke l ima 
J a m i n a n Keamanan dan Kese lamatan 

Pasa l 16 
Setiap Nelayan memi l ik i h a k a tas kese lamatan dan keamanan da lam u s a h a 
Penangkapan I k a n sesua i dengan ketentuan pera turan perundang-undangan. 

Bag ian Keenam 
J a m i n a n Ris iko Penangkapan I k a n 

Pasa l 17 
(1) Pemerintah Daerah mendorong penjaminan terhadap r is iko 

Penangkapan I k a n terhadap Nelayan da lam bentuk A s u r a n s i Nelayan. 
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(2) Pemerintah Daerah memfasi l i tas i ne layan kec i l dan/a tau ne layan 
tradis ional menjadi peserta A s u r a n s i Nelayan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1). 

(3) Fas i l i tas i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d ibebankan pada A P B D sesua i 
dengan kemampuan keuangan daerah. 

Bag ian Ke tu juh 
Fas i l i t as i dan Pendampingan H u k u m 

Pasa l 18 
(1) Pemerintah Daerah sesua i dengan kewenangannya member ikan fasi l i tasi 

dan pendampingan h u k u m pada Nelayan t e rmasuk ke luarga Nelayan yang 
mengalami permasa lahan h u k u m da lam kegiatan u s a h a Penangkapan 
I k a n sesua i ketentuan peraturan perundang- undangan. 

(2) Fas i l i t as i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat berupa 
koordinasi , ker ja s a m a dan mediasi . 

B A B V I 
P E M B E R D A Y A A N NELAYAN 

Pasa l 19 
Pemerintah Daerah me l aksanakan pemberdayaan Nelayan, mela lu i : 

a . peningkatan pengetahuan, keterampi lan, s ikap dan per i laku Nelayan; 

b. pengembangan kelompok Nelayan, kelompok masya raka t 
pengawas, dan koperasi Pe r ikanan ; dan 

c. ban tuan kepada Nelayan baik perorangan m a u p u n kelompok, ser ta 
ke luarga Nelayan dengan berpedoman pada ketentuan pera turan 
perundang-undangan. 

Pasa l 20 
(1) Pemerintah Daerah menjamin kesempatan peningkatan s k a l a u s a h a kepada 

Nelayan mela lu i penyu luhan dan pendampingan. 

(2) Penyu luhan dan Pendampingan peningkatan s k a l a u s a h a 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan oleh D inas . 

(3) Penyu luhan dan Pendampingan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l aksanakan sesua i d e n g a n k e t e n t u a n pera turan perundang-undangan. 

B A B V I I 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 2 1 
(1) B u p a t i me l akukan pembinaan dan pengawasan u n t u k menjamin 

terselenggaranya Per l indungan dan Pemberdayaan Nelayan sesua i dengan 
kewenangannya. 

(2) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l a k u k a n oleh D inas . 
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B A B V I I I 
PEMBIAYAAN 

Pasa l 22 
Pembiayaan kegiatan Per l indungan dan Pemberdayaan Nelayan bersumber dar i 
anggaran pendapatan dan belanja Daerah dan sumber dana l a innya yang s a h 
dan t idak mengikat sesua i ke tentuan peraturan perundang-undangan. 

(1) Pemerintah Daerah mendukung Per l indungan dan Pemberdayaan 
Nelayan mela lu i Program Ge rakan M e m a s y a r a k a t k a n M a k a n I k a n 
(GEMARIKAN) . 

(2) Ke tentuan lebih lan jut mengenai Program Ge rakan Memasyaraka tkan 
M a k a n I k a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di tetapkan dengan 
Kepu tusan B u p a t i . 

Pasa l 24 
Pera turan B u p a t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kabupaten B e r a u . 

B A B I X 
K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 23 

B A B X 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Di te tapkan di Tan jung Redeb 
pada tanggal. 1 Nopember 2019 

D iundangkan di Tan jung Redeb 
pada tanggal, 1 Nopember 2019 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U TAHUN 2019 NOMOR 76 


